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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri adalah sektor terpenting dalam perekonomian Indonesia yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan suatu negara (Frianto 

dkk., 2023). Berkembangnya suatu kawasan industri memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat seperti adanya peningkatan kondisi sosial dan ekonomi 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat yang dilihat dari adanya penyerapan 

tenaga kerja dan terbukanya peluang usaha yang lebih luas (Nuraeni, 2018). 

Namun, perkembangan industri tersebut juga memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan seperti eksploitasi sumber daya alam, degradasi  lingkungan, 

penurunan kualitas air dan udara serta alih fungsi lahan hijau yang memicu 

pemanasan global (Andarini dkk., 2016).  

Perkembangan industri berjalan seiring dengan peningkatan konsumsi 

energi yang berasal dari sumber energi fosil seperti batubara, gas bumi dan 

minyak bumi untuk memenuhi kebutuhan produksinya yang menghasilkan gas-

gas karbon seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4). Hal ini 

menyebabkan gas-gas tersebut menangkap sebagian panas matahari yang 

dipantulkan oleh permukaan bumi yang mengakibatkan berlebihnya jumlah emisi 

gas rumah kaca yang terlepas ke atmosfer, sehingga memperkuat efek pemanasan 

global (Rusmana dan Purnaman, 2020). Pemanasan global adalah fenomena 

dimana temperatur global mengalami peningkatan karena tingginya gas efek 

rumah kaca yang terdapat dalam atmosfer yang berasal dari penggunaan energi 

fosil, seperti batu bara dan adanya alih fungsi lahan serta deforestasi yang tinggi 

(Samidjo dan Suharso, 2017). Aktivitas manusia tersebut menyebabkan 

peningkatan suhu rata-rata global hampir mendekati batas kenaikan suhu 1,5
o
C 

sebagaimana terdapat dalam Perjanjian Paris. Hal tersebut juga didukung oleh 

laporan dari Copernicus Climate Change Service (C3S)-Uni Eropa yang 

menyebutkan bahwa tahun 2023 merupakan tahun terpanas sejak pencatatan 
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global pada tahun 1850-an dengan suhu rata-rata global tahun 2023 mencapai 

1,48
o
C (kompas.com). 

Karbon dioksida yang semakin meningkat setiap tahunnya menjadi salah 

satu faktor penyebab meningkatnya suhu rata-rata global. Berdasarkan laporan 

dari tim ilmuan internasional terjadi peningkatan jumlah emisi karbon sejak 

pencatatan tahun 1900 hingga tahun 2023, terkecuali pada tahun 2020 jumlah 

emisi karbon mengalami penurunan dan tahun 2023 menjadi rekor tertinggi dalam 

penghasil emisi karbon dioksida, dengan peningkatan emisi karbon dioksida yang 

berasal dari bahan bakar fosil sebesar 40,6 milliar ton dan ditambah dengan emisi 

yang berasal dari perubahan penggunaan lahan, maka total emisi yang dilepaskan 

sebesar 45,1 milliar ton (detik.com). Peningkatan emisi karbon ini berkontribusi 

besar tehadap pemanasan global yang tidak hanya berpengaruh terhadap 

ekosistem bumi, tetapi juga berdampak pada perubahan iklim dan keberlanjutan 

sumber daya alam. Fenomena ini selayaknya menjadi peringatan untuk segera 

mengambil langkah dalam rangka mengurangi emisi karbon sehingga pemanasan 

global tidak semakin meningkat di masa yang akan datang.  

Respon dunia dalam menindaklanjuti persoalan terkait pemanasan global 

dan perubahan iklim bermula dari diadakannya Protokol Kyoto sejak tahun 1997 

di Kyoto, Jepang. Indonesia menjadi bagian dari negara yang menyetujui Protokol 

Kyoto, yang ditunjukkan dalam pengadopsian Protokol Kyoto melalui Undang-

Undang Nomor 17 tahun 2004 tentang pengesahan Protokol Kyoto atas konvensi 

kerangka kerja perserikatan bangsa-bangsa tentang perubahan iklim (Pratama, 

2021). Tindakan ini dilakukan sebagai bagian dari komitmen Indonesia dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan turut serta dalam upaya global 

untuk meminimalkan jumlah emisi gas rumah kaca. Jenis gas rumah kaca yang 

menjadi target pengurangannya diantaranya karbon dioksida (CO2), metana 

(CH4), dinitro oksida (N2O), sulfur heksafluorida (SF6), perfluorokarbon (PFC), 

dan hidrofluorokarbon (HFC) (Irwhantoko dan Basuki, 2016). 

Pada tahun 2015 terbentuk Perjanjian Paris (Paris Agreement) yang 

dibentuk oleh Konferensi Tingkat Tinggi Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) di Paris, Perancis. Pembentukan perjanjian tersebut bertujuan 

menjamin kelangsungan komitmen United Nations Protokol Framework 
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Convention On Climate Change (UNFCCC) agar tidak hanya diterapkan hingga 

tahun 2020. Pembentukan Paris Agreement bertujuan untuk menjaga kenaikan 

suhu global abad ini agar tetap kurang dari 2
o
C hingga tahun 2100 dan menjaga 

rata-rata temperatur global pada suhu 1,5
o
C (Apriliana, 2019). Indonesia ikut serta 

menyetujui perikatan tersebut dengan menargetkan penurunan emisi karbon pada 

tahun 2030 sebesar 29% hingga 41% sebagaimana tertuang dalam Dokumen 

Nationally Determined Contribution (NDC) yang disahkan dalam  UU No 16 

tahun 2016 (Septriyawati dan Anisah, 2019). NDC menyebutkan bahwa 

pengurangan emisi di Indonesia fokus dalam lima sektor yaitu sektor energi, 

industri, kehutanan, pertanian dan limbah (Kementerian ESDM, 2019). 

Tanggung  jawab dan peran industri menjadi faktor penting mengenai 

persoalan pemanasan global. Hal ini sesuai dengan prinsip Triple bottom line yang 

dikemukakan oleh Elkington (1997) yaitu keberlanjutan suatu perusahaan tidak 

hanya fokus dalam menghasilkan laba (Profit) melainkan juga harus 

memperhatikan isu-isu yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial (People), 

kesejahteraan lingkungan hidup (Planet) (Rusmana dan Purnaman, 2020). 

Penyampaian informasi mengenai emisi karbon merupakan bagian dari CSR 

(Corporate Social Responsibility) dalam kategori pengungkapan lingkungan 

(Septriyawati dan Anisah, 2019). 

Pengungkapan emisi karbon dikembangkan sebagai bentuk perlakuan 

akuntansi terhadap kegiatan yang memiliki dampak negatif terhadap kualitas 

lingkungan. Hal ini tercermin dalam  sustainability report dimana perusahaan 

menyajikan informasi terkait langkah-langkah dan kegiatan yang diterapkan untuk 

mengurangi emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. 

Perusahaan yang mengungkapkan emisi karbonnya akan memperoleh berbagai 

manfaat diantaranya mendapat pengakuan dari para pemangku kepentingan dan 

mengurangi risiko terkait emisi gas efek rumah kaca contohnya meningkatnya 

pengeluaran operasional, ancaman terhadap nama baik perusahaan, menurunnya 

minat pasar, ancaman masalah hukum, denda dan sanksi (Widiyani dan 

Meidawati, 2023).  

Salah satu contoh kasus perusahaan yang terjadi akibat mengabaikan 

tanggung jawab terhadap kesejahteraan sosial dan kesejahteraan lingkungan hidup 
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adalah PT Vale Indonesia, yang menjalankan usaha di industri tambang nikel, 

besi, batubara dan tembaga.  September 2022, perusahaan ini mendapat penolakan 

perpanjangan kontrak dari tiga kepala daerah Sulawesi (Gubernur Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara). Penolakan ini disebabkan 

karena PT Vale Indonesia dinilai masih minim kontribusi dibandingkan dengan 

dampak lingkungan yang ditimbulkannya. Bahkan, beberapa Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) lingkungan seperti Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) 

Sulawesi Selatan, mendesak PT Vale Indonesia untuk menghentikan sementara 

eksploitasi produksi nikel, karena perusahaan tersebut diduga mencemari 

ekosistem di pesisir pulau Mori Desa Harapan, Kabupaten Luwu Timur. Menurut 

laporan dari Komisi VII  mengungkap adanya limbah sulfur di wilayah tersebut, 

yang dikategorikan sebagai limbah berbahaya dan beracun (B3) (Kompas.com). 

Me ilihat dampak ne igatif ini, se ilayaknya dapat meimbe irikan gambaran bagi 

pe irusahaan teintang pe intingnya untuk me injalankan praktik bisnis yang 

be irkeilanjutan. Meinurut Wirawan dan Se itijaningsih, (2022) be irpeindapat jika 

pe ingungkapan eimisi karbon sangat be irpe iran peinting deimi keibe irlanjutan suatu 

usaha, kareina meilalui peingungkapan e imisi karbon teirse ibut dapat meiningkatkan 

ke ipeircayaan stakeiholdeir maupun masyarakat. Namun, meiskipun dianggap 

pe inting di Indone isia praktik peinyajian laporan te irkait eimisi karbon beilum banyak 

diteirapkan. Kondisi ini dise ibabkan kareina tidak ada reigulasi yang me ingharuskan 

e intitas untuk meilaporkan teirkait eimisi karbonnya (Amaliyah dan Solikhah, 2019).  

Pe intingnya pe ingungkapan e imisi karbon meinjadi hal yang me imicu peine iliti 

untuk meilakukan peineilitian teirkait faktor-faktor apa saja yang diduga dapat 

be irpeingaruh te irhadap peinyampaian informasi me inge inai eimisi karbon diantaranya 

ialah meidia eixposure i, leiveirage i, profitabilitas dan ukuran pe irusahaan. Faktor yang 

pe irtama dipeingaruhi oleih me idia e ixposure i yang be irpe iran pe inting dalam 

meinyampaikan se igala informasi teirkait aktivitas pe irusahaan. Se imakin seiring 

pe irusahaan teire ikspos dalam peimbeiritaan suatu meidia, akan meinimbulkan teikanan 

bagi e intitas agar meingungkapkan informasi te irkait peileipasan karbonnya de imi 

meinjaga citra dan re iputasi peirusahaan se irta meimpe iroleih leigitimasi dari publik.  

Hasil pe ingujian seilaras deingan rise it yang sudah dilaksanakan ole ih (Sukmawati, 

2023) dan (Saputri, 2023) yang me inye ibutkan bahwasannya me idia e ixposure i 
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meimbe irikan dampak positif pada pe inyampaian informasi meinge inai e imisi karbon, 

se ibaliknya pe ingujian yang dilaksanakan ole ih (Sandi dkk., 2021) dan (Laksani 

dkk., 2021) meinye ibutkan bahwasannya meidia eixposure i tidak meimpeingaruhi 

pe inyampaian informasi me inge inai e imisi karbon. 

Faktor ke idua yaitu leiveirage i, ke iputusan dalam meinyampaikan informasi 

teirkait eimisi karbon dapat dilihat me ilalui tingkat leiveirage i suatu peirusahaan. 

Makin beisar nilai leiveirage i eintitas meimbuat kian teirbatas pula peiluang e intitas 

dalam meinyampaikan informasi te irkait e imisi karbon, beigitu pula se ibaliknya 

se imakin reindah tingkat leiveirage i suatu eintitas meimbuat peiluang dalam 

meinyampaikan informasi te irkait eimisi karbon kian me iningkat. Hasil pe ingujian 

se ilaras deingan rise it yang sudah dilaksanakan ole ih (Laksani dkk., 2021) yang 

meinye ibutkan bahwasannya le ive irage i meimbeirikan arah neigatif pada pe inyampaian 

informasi meinge inai e imisi karbon, seibaliknya pe ingujian yang dilaksanakan ole ih 

(Widiyani dan Meiidawati, 2023) meinye ibutkan bahwasannya le iveirage i tidak 

meimpe ingaruhi pe inyampaian informasi me inge inai eimisi karbon. 

Faktor ke itiga yaitu profitabilitas, ke iputusan dalam meinyampaikan informasi 

teirkait eimisi karbon dapat dilihat me ilalui pe irforma keiuangannya. Makin be isar 

nilai profitabilitas peirusahaan, seimakin mudah bagi pe irusahaan untuk 

meingungkapkan tanggung jawab atas e imisi karbon. Profitabilitas yang tinggi 

meimbe irikan peirusahaan keimudahan untuk meindapatkan leigitimasi publik 

dikareinakan eintitas meimiliki anggaran untuk meindanai peinyampaian informasi 

meinge inai e imisi karbon. Hasil pe ingujian se ilaras deingan rise it yang sudah 

dilaksanakan ole ih (Sandi dkk., 2021) dan (Yuniharto dkk., 2024) yang 

meinye ibutkan bahwasannya profitabilitas meimbe irikan dampak positif pada 

pe inyampaian informasi me inge inai e imisi karbon, seibaliknya pe ingujian yang 

dilaksanakan oleih (De iwayani dan Ratnadi, 2021) dan (Wiratno dan Muaziz, 2020) 

meinye ibutkan bahwasannya profitabilitas tidak me impe ingaruhi pe inyampaian 

informasi meinge inai e imisi karbon. 

Faktor ke i-e impat yaitu ukuran pe irusahaan. Faktor ini dipakai de ingan 

meinggambarkan aktivitas ope irasional dan ase it yang te irse idia pada eintitas. Makin 

be isar ukuran pe irusahaan dan aseit yang dimilikinya, maka dampaknya te irhadap 

lingkungan dan tuntutan dari masyarakat pun akan se imakin beisar agar pe irusahaan 
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meingungkapkan te irkait eimisi karbonnya. Hasil pe ingujian se ilaras deingan rise it 

yang sudah dilaksanakan oleih (Koe iswandini dan Karlina, 2019) meinye ibutkan 

bahwasannya ukuran pe irusahaan meimbeirikan dampak positif pada pe inyampaian 

informasi meinge inai e imisi karbon, seibaliknya pe ingujian yang dilaksanakan ole ih 

(Yuniharto dkk., 2024) meinye ibutkan bahwasannya ukuran pe irusahaan tidak tidak 

meimpe ingaruhi pe inyampaian informasi me inge inai eimisi karbon. 

Studi ini meimilih peirusahaan yang be irge irak di seiktor peirtambangan seibagai 

objeik yang dite iliti. Se iktor peirtambangan dipilih seibagai sampeil kare ina industri ini 

be irkontribusi seicara signifikan pada ke irusakan alam dan pada prose is 

ope irasionalnya yaitu saat  prose is e ikstraksi dan pe ingolahan  mineiral dan  sumbeir 

daya alam lainnya me ime irlukan peinggunaan eine irgi fosil yang dapat me inghasilkan 

e imisi karbon yang signifikan. Se ilain itu, meinurut Ke ime inteirian Lingkungan Hidup 

dan Ke ihutanan (KLHK, 2019) se iktor e ineirgi khususnya se iktor pe irtambangan 

meinjadi salah satu peinyumbang e imisi CO2 teirtinggi di Indone isia.  

Be irdasarkan peirmasalahan teirse ibut dan teirdapat keitidakkonsisteinan dari 

teimuan peingamatan se ibe ilumnya, pe inulis te irtarik untuk meilaksanakan kajian 

ulang be irjudul “Pengaruh Media Exposure, Leverage, Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (Studi pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2023)”  
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1.2  Rumusan Masalah  

Me irujuk pada peirmasalahan yang te ilah diuraikan, beirikut meirupakan 

rumusan masalah pada peine ilitian ini: 

a. Apakah me idia e ixposure i beirpe ingaruh te irhadap peingungkapan e imisi karbon ? 

b. Apakah le iveirage i be irpeingaruh te irhadap peingungkapan e imisi karbon ? 

c. Apakah profitabilitas beirpeingaruh te irhadap pe ingungkapan e imisi karbon ? 

d. Apakah ukuran peirusahaan beirpe ingaruh teirhadap peingungkapan eimisi 

karbon ? 

e. Apakah Me idia E ixposure i, Le iveirage i, Profitabilitas dan Ukuran pe irusahaan 

be irpeingaruh se icara simultan teirhadap peingungkapan e imisi karbon ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Se isuai deingan rumusan masalah te irse ibut, maka tujuan dalam pe ine ilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

a. Me inge itahui peingaruh me idia e ixposure i teirhadap peingungkapan e imisi karbon. 

b. Me inge itahui peingaruh le iveirage i te irhadap pe ingungkapan e imisi karbon. 

c. Me inge itahui peingaruh profitabilitas te irhadap peingungkapan e imisi karbon. 

d. Me inge itahui peingaruh ukuran pe irusahaan teirhadap peingungkapan eimisi 

karbon. 

e. Me inge itahui peingaruh Me idia Eixposure i, Le iveirage i, Profitabilitas dan Ukuran 

pe irusahaan seicara simultan teirhadap peingungkapan e imisi karbon. 

 

1.4  Kontribusi Penelitian 

Be irdasarkan te imuan kajian yang te ilah dilaksanakan, maka diharapkan dapat 

meimbe iri manfaat ataupun kontribusi bagi be irbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi pe irusahaan 

Hasil studi ini diharapkan mampu me inyajikan informasi dan re ife ireinsi yang 

dapat digunakan seibagai dasar acuan bagi manaje imein pe irusahaan untuk 

meimbuat keibijakan beirkaitan deingan pe ingurangan e imisi karbon untuk 

meiwujudkan pe imbangunan beirke ilanjutan dan beintuk tanggung jawab 

teirhadap para stakeiholdeir. 
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b. Bagi akadeimik 

Hasil studi ini diharapkan mampu me inambah wawasan dan pe imahaman 

meinge inai me idia eixposure i, leiveirage i, profitabilitas dan ukuran pe irusahaan 

se irta peingaruhnya teirhadap peingungkapan eimisi karbon. Peine ilitian ini juga 

diharapkan bisa dijadikan sumbe ir rujukan untuk studi seirupa dan peine ilitian 

meindatang.  
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1.5  Kerangka Pemikiran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
 

 
  

Teknik Analisis Data (SPSS 26): 

 

1. Uji Statistik Dekskriptif 3.   Analisis Regresi Berganda 

2. Uji Asumsi Klasik: 

a. Uji Normalitas Data 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

 

4.   Uji Hipotesis: 

a. Koefisien Determinasi 

b. Uji T 

c. Uji F 

 

Hasil 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Ukuran Perusahaan 

(X
3
) 

  

Ukuran Perusahaan 

(X
3
) 

  

Profitabilitas  (X3) 

Pengaruh Media Exposure, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon  

(Studi Kasus pada Perusahaan pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2023) 

Laporan Keuangan dan Laporan Keberlanjutan Perusahaan Pertambangan 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

 

Media Exposure (X1) 

Kesimpulan 

Leverage (X2) 
Pengungkapan Emisi Karbon 

(Y) 

 



10 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)  

Teiori le igitimasi dipeirkeinalkan oleih Dowling dan Pfe iffe ir, (1975) yaitu 

konse ip pe ine ikanan hubungan antara pe irusahaan dan masyarakat dalam konte iks 

pe imbeirian leigitimasi yang dipe irole ih pe irusahaan meilalui prose is pe ingungkapan 

informasi (Husnatarina, 2024). Le igitimasi dideifinisikan seibagai keiadaan dimana 

individu dan ke ilompok meinunjukkan ke ibeirpihakannya pada alam se ikitar. 

Le igitimasi dianggap se ibagai sumbe ir daya yang bisa me indukung  ke ilangsungan 

usahanya, meingingat dalam me injalankan aktivitas ope irasionalnya pe irusahaan 

be irusaha untuk meimpeirtahankan dan meiningkatkan tingkat le igitimasi yang 

be irsumbeir dari dukungan masyarakat, pe imeirintah maupun keilompok masyarakat. 

Me inurut De ieigan, e it.al., (2002) yang dikutip dalam Hadi, (2018) be irpe indapat 

bahwa leigitimasi dapat dicapai ke itika keibe iradaan eintitas seilaras pada nilai dan 

aturan masyarakat yang dianut dise ikitar pe irusahaan, deingan be igitu e intitas dapat 

meiminimalkan risiko masa de ipan yang muncul akibat te ikanan publik. Cara yang 

dapat dilakukan untuk meingurangi ke ise injangan leigitimasi adalah de ingan 

meiningkatkan tanggung jawab lingkungan dan me impeirluas peingungkapan sosial.  

 Salah satu upaya pe irusahaan untuk meimpe iroleih leigitimasi adalah me ilalui 

pe ingungkapan eimisi karbon seibagai be intuk peirtanggungjawaban sosial dan 

lingkungan. Wibisono, (2007) dalam Hadi, (2018) me inyatakan tanggung jawab 

sosial peirusahaan meimiliki dampak yang signifikan te irhadap peirse ipsi leigitimasi 

pe irusahaan di mata masyarakat se ipeirti meiningkatkan re iputasi peirusahaan, 

meinjaga citra dan strate igi pe irusahaan. Ole ih kareina itu, transparansi dan 

konsiste insi dalam peingungkapan informasi lingkungan me injadi krusial dalam 

meimbangun se irta meinjaga tingkat leigitimasi yang positif di masyarakat. 
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2.1.2  Teori Stakeholder  

 Teiori Stakeiholdeir dipeirke inalkan oleih Fre ieiman, (1984). Teiori Stakeiholdeir 

meinje ilaskan bahwasannya suatu badan usaha tidak hanya be irtindak deimi 

ke ipeintingan pribadi, namun pe inting juga untuk dapat me imbeiri kontribusi dan 

manfaat keipada seimua stakeiholde ir yang meimiliki keite irlibatan teirhadap aktivitas 

bisnis suatu peirusahaan (Ningtiyas dan Riharjo, 2018). Stakeiholdeir me irupakan 

se ise iorang atau se ike ilompok orang yang me imiliki keimampuan untuk 

meinge indalikan dan dikeindalikan oleih aktivitas e intitas yang te ircatat di laporan 

pe irusahaan (Fre ie iman, 2010) dalam (Husnataria, 2024). Stakeiholdeir meincakup 

se iluruh pihak baik dari dalam maupun luar e intitas se ipeirti pe imeigang saham, 

pe irusahaan peisaing, kre iditur, konsume in, supplie ir, pe imeirintah, karyawan dan 

masyarakat maupun pihak lain yang me imiliki peingaruh dalam meine intukan arah 

dan keibijakan  peirusahaan  (Hadi , 2018). Prinsip te iori ini meingasumsikan bahwa 

e iksisteinsi pe irusahaan diteintukan oleih ke iteirlibatan dan dukungan dari para 

stakeiholde ir ke ipada peirusahaan. Ke ilompok stakeiholde ir ini meinjadi faktor yang 

dipeirtimbangkan oleih manajeimein dalam meimutuskan apakah akan 

meinyampaikan suatu informasi dalam laporan pe irusahaan. Teiori ini digunakan 

untuk meinganalisis ke ipada siapa eintitas harus be irtanggung jawab (Maqfirah dan 

Fahrianta, 2022). 

 Prase ityono, (2021) meinyatakan bahwa peirusahaan meimiliki tanggung 

jawab leibih luas, tidak hanya te irhadap share iholde ir. Namun, peirusahaan juga 

meimpunyai tanggung jawab te irhadap pihak-pihak lainnya yang me imiliki 

ke iteirlibatan teirhadap aktivitas bisnis suatu pe irusahaan se ipeirti te irhadap 

masyarakat (peioplei) dan lingkungan (plane it), seisuai de ingan prinsip Triple i bottom 

linei me inurut (Eilkington, 1997) dalam (Rusmana dan Purnaman, 2020). Hal ini 

kareina dalam meinjalankan opeirasionalnya pe irusahaan beirinteiraksi se icara 

langsung atau tidak langsung de ingan lingkungannya yaitu de ingan me inggunakan 

sumbe ir daya yang  beirasal dari lingkungan yang pada akhirnya dikonsumi ole ih 

lingkungan itu se indiri. Oleih se ibab itu, suatu eintitas peirlu meimiliki rasa tanggung 

jawab sosial yang tinggi te irhadap lingkungannya guna me injaga kualitas dan 

ke ibeirlanjutan sumbeir daya manusia dan alam. 
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 Salah satu wujud komitme in eintitas adalah deingan me ilakukan 

pe ingungkapan yang be irisi informasi te irkait kineirja eikonomi, sosial dan 

lingkungan te irhadap seimua stakeiholdeir. Pe inyampaian informasi te irkait eimisi 

karbon meinjadi bagian peingungkapan lingkungan yang be irisi informasi teirpe irinci 

meinge inai e imisi gas rumah kaca. Ole ih kare ina itu, stakeiholdeir me ime irlukan 

informasi meinge inai aspeik lingkungan yang me incakup biaya, ke igiatan dan 

re incana peinge indalian eimisi se ibagai bagian inte igral dari laporan keiuangan 

pe irusahaan.  

 

2.1.3 Akuntansi Karbon (Carbon accounting) 

 Akuntansi karbon meirupakan proseis akuntansi yang be irtujuan untuk 

meingukur jumlah karbon dioksida se itara yang akan dile ipaskan kei atmosfeir 

se ibagai hasil dari peirjanjian Protokol Kyoto (Michae il, 2010) dalam (Husnatarina, 

2024). Akuntansi karbon juga dide ifinisikan seibagai prose idur untuk meingukur, 

meincatat dan meilaporkan eimisi karbon yang dike iluarkan untuk meinge itahui 

tingkat eimisi karbon yang dihasilkan se ilama proseis produksi (Pratama, 2021). 

Informasi teirse ibut dapat digunakan manaje imein untuk meine intukan meinge inai 

bagaimana strateigi pe irusahaan untuk meingurangi eimisi karbon dan meilaporkan 

tingkat peingurangannya ke ipada para stake iholdeir. Standar yang digunakan dalam 

meingimple imeintasikan sisteim akuntansi karbon adalah National Carbon 

Accounting Systeim milik Australia. Standar ini dibuat untuk me inye idiakan neiraca 

yang me irinci tingkat peinceimaran atmosfe ir yang dise ibabkan oleih keigiatan 

pe inge ilolaan lahan. Syste im ini akan meinggabungkan jumlah karbon yang 

dipancarkan kei atmosfeir de ingan jumlah karbon yang ditangkap ole ih biomassa, 

se ipe irti pohon (Husnatarina, 2024).   

Tujuan dari akuntansi karbon itu se indiri ialah:  

a. Alat ukur e imisi yang dihasilkan dan me imbe irikan gambaran yang akurat 

teintang dampak lingkungan dari ke igiatan pe irusahaan. 

b. Me imeinuhi pe irsyaratan peilaporan inteirnasional teirkait eimisi gas rumah kaca. 

c. Me imeinuhi ke ibutuhan poteinsial pasar. 
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 Me inurut (Warrein, 2008) dalam (Mutiara Firdausa dkk., 2022) prose idur 

pe ineirapan akuntansi karbon dalam pe irusahaan adalah seibagai beirikut:    

a. Me inghitung e imisi karbon yang dihasilkan. 

b. Me ine itapkan reincana peinurunan eimisi karbon.  

c. Me irancang siste im untuk meingawasi e imisi yang dihasilkan se irta 

meilaksanakan audit eimisi se icara rutin. 

d. Me ilakukan peilaporan pada pihak inte irnal dan eikste irnal teintang program 

pe ingurangan e imisi karbon seirta peirke imbangannya. 

 

2.1.4 Emisi Karbon 

E imisi karbon meirupakan suatu meikanisme i dimana gas be irisi se inyawa 

karbon dileipaskan meinuju atmosfeir se ibagai hasil dari reiaksi peimbakaran seinyawa 

karbon (Ke ilvin. C, dkk., 2017). E imisi karbon teirus me iningkat se iiring be irjalannya 

waktu. Pe iningkatan teirse ibut teirjadi kareina meiningkatnya pe imakaian eine irgi, alih 

fungsi lahan, de ifore istasi hutan, dan aktivitas lainnya. Prose is pe imbakaran sumbeir 

e ineirgi fosil se ipe irti minyak dan gas alam, batubara untuk me imeinuhi ke ibutuhan 

e ineirgi listrik, transportasi dan industri me inghasilkan karbon dioksida (CO2) yang 

be irleibih. Hal ini meingakibatkan peiningkatan suhu peirmukaan bumi dan 

pe irubahan iklim yang signifikan (Samidjo dan Suharso, 2017).  

Pe irusahaan ikut andil dalam pe iningkatan pe imanasan global kareina dalam 

meinjalankan aktivitasnya me imeirlukan banyak bahan bakar yang  me inghasilkan 

e imisi. Be intuk tanggung jawab e intitas atas ke igiatan ope irasionalnya dapat 

dilakukan deingan me ilakukan peinyampaian informasi te irkait eimisi karbonnya 

se ibagai wujud transparansi dan tanggung jawab e intitas pada seiluruh stakeiholde ir, 

se ihingga me imbeirikan peimahaman leibih teintang kondisi pe irusahaan. Se ilain itu, 

adanya te ikanan dari beirbagai pihak te irmasuk para stakeiholde ir meindorong 

pe irusahaan untuk meingungkapkan e imisi karbon dalam rangka be irkontribusi 

dalam meinurunkan eimisinya.  

 

2.1.5 Pengungkapan Emisi Karbon 

Pe ingungkapan e imisi karbon adalah tindakan peingungkapan se ibagai 

pe irwujudan akuntabilitas e intitas teirhadap kineirja lingkungan yang be irtujuan 

meinilai eimisi karbon yang dile ipaskan ole ih peirusahaan dan meineintukan capaian 
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pe ingurangan e imisi karbonnya (Cahya, 2016). Informasi me inge inai eimisi karbon 

diungkapkan di dalam sustainabilty reiport. Hanya se ibagian e intitas yang mau 

meingungkapkan e imisi karbonnya, kareina sifatnya yang masih sukare ila. Meinurut 

Be irthe ilot dan Robeirt, (2011) dalam (Cahya, 2016) te irdapat beibeirapa 

pe irtimbangan pe irusahaan dalam meingungkapan e imisi karbon, teirmasuk upaya 

untuk meindapatkan dukungan dari pe imangku ke ipe intingan dan meinceigah risiko 

teirkait eimisi gas rumah kaca, te irmasuk dampak finansial, risiko re iputasi 

pe irusahaan, beirkurangnya pe irmintaan, pote insi masalah hukum, deinda dan sanksi.  

  Prose is pe ilaporan eimisi karbon diukur me itode i conteint analysis, yang 

meingkonve irsi informasi kualitatif ke i dalam beintuk angka untuk disajikan dalam 

pe irhitungan statistik. Hasil dari analisis konte in me inunjukkan jumlah 

pe ingungkapan yang te irdapat dalam laporan. Pe ilaporan eimisi karbon pada studi ini 

meirujuk pada indeiks peingungkapan dari Choi, eit al (2013) dalam Pranasyahputra 

dkk., (2020), be irdasarkan leimbar peirmintaan informasi yang dike imbangkan oleih 

Carbon Disclosure i Projeict (CDP) yang meincakup lima kateigori utama yaitu: 

risiko dan pe iluang pe irubahan iklim (CC/Climatei Change i), e imisi gas rumah kaca 

(Gre ie inhouse i Gas/ GHG), konsumsi eine irgi (E iC/E ine irgy Consumption), biaya dan 

pe ingurangan Gas Rumah Kaca (RC/Reiduction and Cost), akuntabilitas e imisi 

karbon (AE iC/Accountability of Eimission Carbon). 

   

2.1.6 Media Exposure  

 Jalaluddin Rakhmat, (1989) dalam (Rheiadanti, 2019) meingartikan meidia 

e ixposure i se ibagai te irpaan meidia. Meidia e ixposure i juga dide ifinisikan se ibagai 

pe imbeiritaan meidia teirkait suatu keigiatan pe irusahaan baik yang sifatnya positif 

maupun neigatif yang me imbeirikan dampak pada sosial dan lingkungan yang 

diliput oleih meidia dan dipublikasikan ke ipada masyarakat (Widiastuti dkk., 2018). 

Me idia meimpunyai pe iran peinting bagi re iputasi dan nilai peirusahaan, kareina 

informasi yang disampaikan me idia dapat be irdampak pada pandangan masyarakat 

teirhadap eintitas,  yang ke imudian dapat beirdampak pada keiputusan para 

pe imangku keipe intingan. Apabila ada be irita kurang baik teintang  peirusahaan, dapat 

meinye ibabkan masyarakat me inge icam ke igiatan peirusahaan dan meinurunkan 

nilainya. Hal itu akan me injadi teikanan keipada eintitas untuk meinyampaikan 

informasi teirkait eimisi karbonnya de imi meinjaga citra dan re iputasi peirusahaan 
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dimata inve istor maupun masyarakat.  

 Me inurut teiori stakeiholdeir, e intitas yang paham te intang bagaimana 

pe intingnya pe ingungkapan lingkungan akan me impeitimbangkan cara untuk 

meinye idiakan informasi pada para pe imangku ke ipe intingan meiliputi informasi 

teirkait peirtanggungjawaban lingkungan me inge inai e imisi karbon dan 

meinampilkannya me ilalui suatu me idia seipe irti substainability reiport dan we ibsite i 

lain (beirita). Seimakin tinggi ke imampuan peirusahaan dalam me ingungkapkan 

teirkait peingungkapan lingkungannya me ilalui meidia, maka seimakin baik juga citra 

pe irusahaan dimata para stakeiholdeir. Se idangkan, meinurut teiori leigitimasi meidia 

be irpeiran teirhadap meiningkatnya be iban pada peirusahaan yang ditimbulkan ole ih 

adanya pe irmintaan masyarakat pada pe irusahaan. Meilalui meidia, publik mampu 

meinge itahui  informasi te irkait isu-isu pe irusahaan yang me injadi pe irbincangan. 

E intitas akan beirupaya me ingurangi pote insi keisalahan yang mungkin te irjadi deimi 

meinjaga citranya di masyarakat se ipe irti me inyampaikan eimisi karbonnya yang 

dapat meimbantu eintitas untuk meindapat leigitimasi publik. Se imakin seiring 

pe irusahaan teire ikspos dalam peimbeiritaan suatu meidia, akan meinjadi teikanan bagi 

e intitas agar meingungkapkan informasi te irkait eimisi karbonnya de imi meinjaga 

citra dan reiputasi peirusahaan dimata inve istor maupun masyarakat.   

 

2.1.7 Leverage  

 Le iveirage i me irupakan indikator yang digunakan untuk me inilai seijauh mana 

utang be irkontribusi dalam peimbiayaan ase it peirusahaan. Rasio ini me ince irminkan 

proporsi dana dari kreiditur yang digunakan untuk me indanai aseit peirusahaan. 

Me inurut Suhardi dan Purwanto, (2015) dalam Husnatarina, (2024) ke iputusan 

suatu peirusahaaan sangat dipe ingaruhi ole ih ke iadaan leiveirage i eintitas. Be irdasarkan 

teiori stake iholdeir e intitas yang me imiliki tingkat utang yang tinggi akan le ibih 

meingutamakan peilunasan keiwajiban finansialnya pada para kre iditur daripada 

meilaporkan eimisi karbon, kareina dipandang akan be irpote insi meiningkatkan biaya 

ope irasional. Seibaliknya,  e intitas deingan tingkat utang yang le ibih ke icil meimiliki 

fleiksibilitas finansial se imakin beisar, se ihingga le ibih mungkin untuk me ilaksanakan 

program-program ke ibe irlanjutan seipe irti peingungkapan e imisi karbon.  

 Ke ite irkaitan antara peinggunaan utang dan pe ilaporan  eimisi karbon dapat 

dijeilaskan meilalui peingakuan ase it yang be irkaitan deingan pe inge ilolaan eimisi. 
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Misalnya, pe irusahaan yang be irinve istasi dalam teiknologi re indah karbon atau 

be irpartisipasi dalam pe irdagangan karbon dapat me impe iroleih kre idit karbon. Kre idit 

karbon dipeiroleih ole ih pe irusahaan yang be irhasil meingurangi e imisinya dan kre idit 

karbon ini diakui se ibagai ase it dalam peirhitungan leiveirage i kareina meimiliki nilai 

yang dapat dipeirjualbeilikan  (Taurisianti dan Kurniawati, 2016). Ase it-ase it ini 

dapat meiningkatkan nilai total ase it peirusahaan, yang dapat me inurunkan rasio 

leive irage i-nya kare ina deingan me iningkatnya nilai ase it proporsi utang te irhadap aseit 

be irkurang. De ingan de imikian, inve istasi dalam peingurangan e imisi bukan hanya 

be irkontribusi teirhadap akuntabilitas pe irusahaan, meilainkan meimbeiri dampak 

positif pada stabilitas ke iuangan peirusahaan.  

 Se ilain itu, peinting untuk meimahami jeinis-je inis rasio leiveirage i yang re ile ivan 

dalam meinganalisis dampak pe inge ilolaan eimisi karbon teirhadap leiveirage i. 

Me inurut Rudianto, (2013) indikator untuk me inilai tingkat utang te irbagi me injadi 

be ibeirapa jeinis rasio diantaranya: 

a. De ibt to Total Eiquity Ratio (DEiR) 

 De ibt to Total E iquity Ratio adalah peirbandingan ke ise iluruhan utang dan 

modal peimilik. Rasio ini dimanfaatkan dalam me inggambarkan kapasitas modal 

pe imilik untuk meinutupi utang-utang pe irusahaan keipada kreiditor. Rumus untuk 

meinghitung DE iR yaitu: 

       
    l      

    l    u     
 

 

b. De ibt to Total Asseit Ratio (DAR) 

 De ibt to Total Asseit Ratio adalah peirbandingan ke ise iluruhan aseit dan utang 

pe irusahaan meincakup utang jangka panjang dan utang jangka pe indeik. Rasio ini 

meinggambarkan keimampuan peirusahaan untuk meinjamin keise iluruhan utang 

de ingan ase it yang dimilikinya.  

Rumus untuk meinghitung DAR yaitu: 

      
    l      

    l       
 

 

c. E iquity to Total Asseit Ratio  

 E iquity to Total Asse it Ratio meirupakan indikator yang me inilai seibe irapa jauh 

e intitas didanai ole ih modal se indiri. Rasio ini meinggambarkan hubungan antara 
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jumlah modal te irhadap total aseit. Rumus untuk meinghitung E iquity to Total Asseit 

Ratio yaitu: 

                                 
    l    u    

    l        
 

 

2.1.8 Profitabilitas  

 Profitabilitas adalah indikator yang me inilai kineirja suatu e intitas yang dapat 

meince irminkan output yang dicapai dari be irbagai keibijakan dan keiputusan yang 

dilaksanakan oleih manajeimein pe irusahaan (Rudianto, 2013). Me inurut Kasmir, 

(2019) profitabilitas me irupakan rasio yang me ingukur kapasitas peirusahaan untuk 

meiraih peindapatan dalam jangka waktu te irte intu. Meinurut Wiratno dan Muaziz, 

(2020) profitabilitas bisa dijadikan patokan bagi para pe imangku ke ipeintingan 

untuk meinuntut eintitas agar meilakukan peingungkapan sukare ila.  

 Me inurut teiori leigitimasi, eintitas yang meimiliki kondisi keiuangan yang baik 

leibih meimungkinkan untuk meingatur ke iuangan dan be irtanggungjawab te irhadap 

lingkungan. Dorongan dari pe ime irintah dan masyarakat umum untuk me ilakukan 

pe ingungkapan sukare ila akan leibih kuat ke itika eintitas meimiliki kineirja keiuangan 

yang baik, kare ina peirusahaan dipandang meimpunyai ke imampuan finansial yang 

cukup dan tidak akan meinjadi beiban yang be isar bagi pe irusahaan. Hal teirse ibut 

dise ibabkan kareina peingungkapan lingkungan me imbutuhkan dana yang be isar 

se ipe irti biaya untuk meingganti pe iralatan produksi yang ramah lingkungan, ikut 

se irta dalam keigiatan re iboisasi dan beirkontribusi dalam peingurangan e imisi 

karbon. Me inurut Choi, (2013) dalam Husnataria, (2024) eintitas deingan kondisi 

ke iuangan yang stabil le ibih mampu untuk me ingge irakan kapasitas yang 

dimilikinya untuk me inyusun laporan pe ingungkapan sukare ila, seihingga 

meimbe irikan keikuatan keipada peirusahaan untuk be irsikap leibih proaktif dan 

re isponsif dalam meinjawab tuntutan masyarakat se irta meinjalankan tanggung 

jawab sosialnya.  

 Me inurut Rudianto, (2013) rasio yang digunakan untuk meingukur 

profitabilitas teirbagi meinjadi beibe irapa jeinis rasio yaitu: 

a. Gross Profit Margin  

 Gross Profit Margin atau margin laba kotor adalah ukuran pe irse intasei dari 

laba kotor seiteilah dikurangi harga pokok pe injualan. Rasio ini digunakan untuk 



18 

 

meinge ivaluasi tingkat e ife iktivitas peirusahaan dalam me impeiroleih laba dari 

pe injualan. Rumus untuk meinghitung gross profit margin, yaitu: 

 

                      
         r

    ju l  
 

 

b. Profit Margin Ratio  

 Profit margin ratio atau margin laba beirsih me irupakan ukuran keiuntungan 

yang dipe iroleih dari hasil peinjualan seite ilah dikurangi se iluruh biaya, te irmasuk 

bunga dan pajak. Rasio ini dapat me inceirminkan peindapatan beirsih yang 

didapatkan peirusahaan atas peinjualannya. Rumus untuk me inghitung Ne it profit 

margin, yaitu: 

                     
        r   

    ju l   
    

                        

c. Reiturn On Asse it (ROA) 

 Reiturn On Asse it (ROA) adalah indikator yang me inceirminkan keimampuan 

pe irusahaan dalam meinghasilkan laba deingan me inggunakan ase it yang dimilikinya. 

Rasio ini beirguna untuk meingukur e ifisie insi dan eife iktivitas peinggunaan aseit oleih 

pe irusahaan. Rumus untuk meinghitung ROA, yaitu: 

      
        r   

    l      
  

 

d. Reiturn On E iquity (ROEi) 

 Reiturn On E iquity (ROEi) adalah rasio yang me inceirminkan keimampuan 

manajeime in dalam meingoptimalkan tingkat pe inge imbalian keipada peime igang 

saham atas modal yang te ilah diinveistasikan dalam pe irusahaan. Rumus untuk 

meinghitung ROE i, yaitu: 

       
        r   

    l    u    
 

 

e. E iarning Peir Share i (E iPS)    

 Rasio laba peir e imbar saham atau rasio nilai buku me irupakan rasio yang 

digunakan untuk me inilai keibe irhasilan suatu manaje imein dalam meingoptimalkan 

ke iuntungan bagi pe imeigang saham.  

Rumus untuk meinghitung E iPS, yaitu: 
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        r        l

 u l            r  d r
 

 

2.1.9 Ukuran Perusahaan 

 Se icara umum ukuran peirusahaan meirujuk pada suatu peirbandingan untuk 

meinilai beisar ke icilnya suatu pe irusahaan. Widiyani dan Me iidawati, (2023) 

meinde ifinisikan ukuran peirusahaan se ibagai skala yang digunakan untuk  

meingklasifikasikan be isar atau keicilnya suatu peirusahaan yang dinyatakan me ilalui 

total aseit dan total peinjualan. Me inurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

teirdapat eimpat kateigori klasifikasi ukuran pe irusahaan yaitu mikro, ke icil, 

meine ingah dan be isar. Se imakin beisar ukuran peirusahaan dapat meince irminkan 

sumbe ir daya yang dimiliki ole ih peirusahaan juga seimakin beisar. Oleih kareina itu, 

pe irusahaan beisar ceinde irung le ibih banyak meilakukan aktivitas opeirasionalnya 

untuk meinghasilkan laba, se ihingga dampak yang dihasilkan juga le ibih signifikan 

(Prase ityono, 2021). 

 Teiori leigitimasi dan te iori stakeiholdeir meinyatakan bahwa peirusahaan yang 

be isar ceindeirung akan leibih teirpantau aktivitasnya dibandingkan de ingan 

pe irusahan keicil. Oleih kareina itu, tuntutan dan te ikanan dari para stakeiholdeir dan 

masyarakat pun akan se imakin beisar. Strateigi yang dapat dicapai ole ih peirusahaan 

dalam meinghadapi te ikanan teirse ibut adalah meilalui peingungkapan sosial 

lingkungan yang dalam hal ini adalah pe ingungkapan e imisi karbon. Meilalui upaya 

teirse ibut peirusahaan dapat meimpeiroleih dukungan dari para stakeiholdeir se irta 

meimpe iroleih leigitimasi dari masyarakat.  

 Ukuran pe irusahaan meinurut (Widiyani dan Me iidawati, 2023) diukur deingan 

meinggunakan be ibe irapa cara yaitu: 

a. Total Ase it 

 Ase it adalah harta ke ikayaan atau sumbeir daya yang dimiliki ole ih suatu 

pe irusahaan. Ukuran peirusahaan diproksikan me inggunakan Ln total ase it. 

Pe inggunaan Ln be irtujuan untuk meinye ide irhanakan nilai total aseit yang umumnya 

be irnilai leibih beisar, tanpa meingubah proporsi jumlah ase it yang se ibe inarnya. 

Rumus pe irhitungannya ialah:  

               l     )  
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b. Total Peinjualan  

 Ukuran pe irusahaan juga dapat diproksikan me inggunakan total pe injualan. 

Me inurut (Sire igar dan Kusumawardhani, 2023) ukuran pe irusahaan adalah skala 

ukuran yang dilihat dari total ase it suatu peirusahaan atau organisasi yang 

meinggabungkan dan me ingorganisasikan be irbagai sumbe ir daya de ingan tujuan 

untuk meimproduksi barang atau jasa untuk dijual. Rumus untuk me inghitung 

ukuran peirusahaan meinggunakan total peinjualan ialah:  

               l    ju l     

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

 Be irikut tabeil pe ine ilitian teirdahulu yang digunakan ole ih pe inulis se ibagai 

sumbe ir reife ireinsi dan pe indukung dalam peinyusunan tugas akhir ini: 

 

 Tabeil 1. Pe ineilitian Teirdahulu 

 

Nama 

Peneliti 

 

 

Judul 

 

Variabel Penelitian 

 

 

Hasil Penelitian 

 

(Wiratno dan 

Muaziz, 

2020) 

 

Profitabilitas, Ukuran 

Peirusahaan dan 

Leiveiragei 

Meimpeingaruhi 

Peingungkapan E imisi 

Karbon di Indone isia  

(Peirusahaan 

Manufaktur tahun 

2016-2018)  

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Profitabilitas 

b. Ukuran 

Peirusahaan 

c. Leiveiragei 

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan E imisi 

Karbon 

a. Variabeil Profitabilitas 

dan ukuran peirusahaan 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan 

eimisi karbon. 

b. Variabeil leiveirage i 

beirpeingaruh teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon  

 

(Widiyani 

dan 

Meiidawati, 

2023) 

 

 

 

 

 

 

Deiteirminan 

peingungkapan e imisi 

karbon (Pe irusahaan 

Seiktor Industri 

Dasar dan Kimia 

tahun 2017-2021) 

 

 

 

 

Variabeil Indeipeindein: 

a. Leiveiragei 

b. Profitabilitas 

c. Ukuran 

Peirusahaan 

d. Peirtumbuhan 

Peirusahaaan 

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan E imisi 

Karbon 

 

 

 

 

a. Leiveiragei tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon. 

b. Profitabilitas  

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap peingungkapan 

eimisi karbon. 

c. Ukuran Peirusahaan dan 

Peirtumbuhan Pe irusahaaan 

beirpeingaruh positif 

signifikan te irhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon. 

 

 

 



21 

 

Tabeil 1. Pe ineilitian Teirdahulu (Lanjutan) 

 

Nama Peneliti 

 

 

Judul 

 

Variabel Penelitian 

 

 

Hasil Penelitian 

 

(Deiwayani 

dan Ratnadi, 

2021) 

 

 

 

 

Peingaruh Kine irja 

Lingkungan, Ukuran 

Peirusahaan, 

Profitabilitas dan 

Peingungkapan E imisi 

Karbon (Pe irusahaan 

Non Keiuangan tahun 

2017-2018) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Kineirja 

Lingkungan 

b. Ukuran 

Peirusahaan 

c. Profitabilitas 

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan E imisi 

Karbon 

 

a. Variabeil ukuran 

peirusahaan 

beirpeingaruh positif 

pada peingungkapan 

eimisi karbon.  

b. Variabeil Kineirja 

lingkungan dan 

profitabilitas tidak 

beirpeingaruh pada 

peingungkapan eimisi 

karbon. 

(Sukmawati, 

2023) 

 

Peingaruh meidia 

eixposurei dan kineirja 

lingkungan teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon (Pe irusahaan 

Manufaktur tahun 

2018-2019) 

 

Variabeil Indeipeindein: 

a. Meidia Eixposurei 

b. Kineirja  

lingkungan  

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan E imisi 

Karbon 

 

a. Variabeil Meidia 

E ixposurei beirpeingaruh 

positif te irhadap 

peingungkapan eimisi 

karbon. 

b. Variabeil kineirja 

lingkungan tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

peingungkapan eimisi 

karbon. 

 

(Saputri, 

2023) 

Peingaruh meidia 

eixposurei, profitabilitas 

dan ukuran pe irusahaan 

teirhadap carbon 

eimission disclosure i 

(Peirusahaan 

Manufaktur tahun 

2019-2021) 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Meidia 

E ixposurei 

b. Profitabilitas 

c. Ukuran  

peirusahaan 

Variabeil 

Deipeindein: carbon 

eimission disclosurei 

 

a. Meidia eixposure i 

beirpeingaruh positif 

teirhadap carbon 

eimission disclosurei. 

b. Profitabilitas dan 

Ukuran Peirusahaan tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

carbon eimission 

disclosurei. 

(Sandi dkk., 

2021) 

Peingaruh tipei industri, 

meidia eixposurei, 

profitabilitas dan 

Reigulator teirhadap 

carbon eimission 

disclosurei (studi pada 

peirusahaan yang 

teirdaftar di inde iks 

saham Syariah 

Indoneisia pada tahun 

2013-2017) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Tipei industri 

b. Meidia 

E ixposurei 

c. Profitabilitas 

d. Reigulator 

Variabeil 

Deipeindein: carbon 

eimission disclosurei 

a. Tipei industri,  

Profitabilitas 

beirpeingaruh positif 

teirhadap carbon e imission 

disclosure i.  

b. Meidia eixposurei dan 

Reigulator tidak 

beirpeingaruh te irhadap 

carbon eimission 

disclosure i. 
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  Tabeil 1. Pe ineilitian Teirdahulu (Lanjutan) 

 

Nama Peneliti 

 

 

Judul 

 

Variabel Penelitian 

 

 

Hasil Penelitian 

 

(Yuniharto dkk., 

2024) 

Deiteirminan 

Peingungkapan E imisi 

Karbon pada 

Peirusahaan Se iktor 

Industri: Sudut 

Pandang Teiori 

Stakeiholdeir (pada 

tahun 2018-2021) 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Profitabilitas 

b. Ukuran 

Peirusahaan 

c. Good  

Corporatei  

Goveirnancei 

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan 

E imisi Karbon 

a. Profitabilitas 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon. 

b. Ukuran Peirusahaan 

dan Good  

Corporatei  

Goveirnancei tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon. 

 

(Laksani dkk., 

2021) 

Carbon E imission 

Disclosurei Ditinjau 

dari Nilai Peirusahaan, 

Leiveiragei dan Meidia 

E ixposurei (Peirusahaan 

Non Keiuangan tahun 

2015-2018) 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Nilai 

Peirusahaan. 

b. Leiveiragei 

b. Meidia Eixposurei 

Variabeil Deipeindein: 

Carbon E imission 

Disclosurei 

a. Nilai peirusahaan dan 

meidia eixposure i 

tidak beirpeingaruh 

pada peingungkapan 

eimisi karbon 

peirusahaan.  

b. Leiveiragei 

beirpeingaruh neigatif 

pada peingungkapan 

eimisi karbon 

(Koeiswandini 

dan Karlina, 

2019) 

Peingaruh Tipe i 

Industri, Visibilitas 

Peirusahaan, 

Profitabilitas dan 

Leiveiragei teirhadap 

peingungkapan eimisi 

karbon (Studi E impiris 

pada Peirusahaan Non 

Keiuangan yang 

Teirdaftar di Bursa 

E ifeik Indoneisia Tahun 

2015-2017) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

a. Tipei Industri 

b. Visibilitas 

Peirusahaan 

c. Profitabilitas 

d. Leiveiragei 

Variabeil Deipeindein: 

Peingungkapan 

E imisi Karbon 

a. Tipei Industri, 

profitabilitas dan 

leiveiragei 

beirpeingaruh   neigatif 

teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon. 

b. Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

peingungkapan e imisi 

karbon.  

 

2.3 Hipotesis Penelitian  

2.3.1 Pengaruh media exposure terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Me inurut teiori stakeiholdeir, pe irusahaan yang me inyadari pe intingnya 

pe ingungkapan lingkungan akan me imikirkan beirbagai cara untuk me imbeirikan 

be irbagai informasi ke ipada para stakeiholde ir teirmasuk informasi teirkait 

pe irtanggungjawaban lingkungan dan me inampilkannya me ilalui suatu meidia. 
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Se imakin tinggi ke imampuan peirusahaan dalam meingungkapkan te irkait 

pe ingungkapan lingkungannya me ilalui meidia, maka seimakin baik juga citra 

pe irusahaan dimata para stakeiholdeir. Se idangkan, meinurut teiori leigitimasi meidia 

be irpeiran teirhadap peiningkatan teikanan pada peirusahaan yang diakibatkan ole ih 

adanya tuntutan publik te irhadap peirusahaan. Seimakin seiring pe irusahaan 

teire ikspos dalam peimbe iritaan suatu meidia, maka hal te irse ibut akan meinjadi 

teikanan bagi pe irusahaan untuk meingungkapkan informasi te irkait eimisi karbon 

de imi meinjaga citra dan reiputasi peirusahaan dimata inveistor maupun masyarakat 

se irta meimpe iroleih leigitimasi dari publik (Sandi dkk., 2021). Uraian teirseibut 

didukung ole ih peineilitian yang dilakukan ole ih (Sukmawati, 2023) dan (Saputri, 

2023) yang me inyatakan bahwa me idia e ixposure i be irpeingaruh positif te irhadap 

pe ingungkapan e imisi karbon. Be irdasarkan pe imbahasan teirse ibut, maka dapat 

dirumuskan hipoteisis se ibagai be irikut:  

H1: Me idia e ixposure i be irpeingaruh positif teirhadap peingungkapan e imisi karbon. 

 

2.3.2 Pengaruh leverage terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Me inurut Suhardi dan Purwanto, (2015) dalam Husnatarina, (2024) kondisi 

leive irage i sangat meimpeingaruhi ke iputusan suatu peirusahaaan. Be irdasarkan teiori 

stakeiholde ir peirusahaan deingan tingkat leiveirage i yang tinggi akan le ibih 

meimpe irtimbangkan tanggung jawab pe irusahaan yang be isar te irhadap para 

kre iditurnya. Se imakin tinggi tingkat le ive irage i pe irusahaan, maka kreiditur akan 

meimbe irikan teikanan yang le ibih tinggi ke ipada peirusahaan untuk meimastikan 

bahwa dana yang dipinjam ole ih pe irusahaan dapat  dike imbalikan se isuai deingan 

batas waktu yang te ilah diteintukan. Pe irusahaan deingan le iveirage i tinggi akan 

meinghindari pe ingungkapan informasi yang me imbutuhkan biaya yang be isar 

teirmasuk meinyangkut pe ingungkapan teirkait eimisi karbon yang dapat me inambah 

be iban peirusahaan. Peirusahaan akan leibih be irfokus untuk meingalokasikan sumbeir 

dayanya untuk me ilunasi keiwajiban finansialnya. Hal te irse ibut akan meimicu para 

pe imangku ke ipe intingan meimiliki pandangan ne igatif teirhadap pe irusahaan. Uraian 

teirse ibut didukung ole ih pe ine ilitian yang dilakukan ole ih (Laksani dkk., 2021) dan 

(Koe iswandini dan Karlina, 2019) yang me inyatakan bahwa leive irage i teirhadap 

pe ingungkapan e imisi karbon beirpe ingaruh ne igatif. Be irdasarkan pe imbahasan 

teirse ibut  maka dapat dirumuskan hipote isis se ibagai be irikut: 
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H2: Le ive irage i be irpeingaruh ne igatif teirhadap pe ingungkapan e imisi karbon. 

2.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Profitabilitas meirupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

meingukur kine irja keiuangan suatu peirusahaan. Peirusahaan deingan profitabilitas 

tinggi me inunjukkan bahwa kondisi  ke iuangan pe irusahaan dalam keiadaan baik, 

se ihingga le ibih me imungkinkan untuk meilakukan peingungkapan lingkungan. 

Be irdasarkan teiori leigitimasi, pe irusahaan de ingan profitabilitas tinggi ce indeirung 

akan leibih banyak me indapat teikanan dari masyarakat dan pe imeirintah untuk 

meilakukan peingungkapan sukare ila, kare ina peirusahaan dianggap me impunyai 

sumbe ir daya yang cukup untuk me ilakukan peingungkapan tanpa meinimbulkan 

be iban keipada peirusahaan (Sandi dkk., 2021). Hal teirse ibut dapat meimbeirikan 

ke ikuatan keipada peirusahaan untuk beirsikap leibih proaktif dan reisponsif dalam 

meinjawab tuntutan masyarakat se irta me injalankan tanggung jawab sosialnya. 

Hasil positif juga ditunjukan dalam pe ine ilitian (Yuniharto dkk., 2024) dan (Sandi 

dkk., 2021) yang me inyatakan bahwa peirusahaan deingan profitabilitas tinggi le ibih 

be irpoteinsi untuk meilakukan peingungkapan peingungkapan eimisi karbon. 

Be irdasarkan pe imbahasan teirse ibut, maka dapat dirumuskan hipote isis se ibagai 

be irikut: 

H3: Profitabilitas beipeingaruh positif teirhadap peingungkapan e imisi karbon. 

 

2.3.4 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Ukuran pe irusahaan meimiliki peingaruh yang positif te irhadap 

pe ingungkapan e imisi karbon. Seimakin beisar ukuran pe irusahaan, seimakin banyak 

sumbe ir daya yang dimiliki pe irusahaan maka se imakin beisar pula aktivitas 

pe irusahaan yang be irdampak teirhadap lingkungan. Me inurut te iori leigitimasi dan 

teiori stakeiholde ir, pe irusahaan beisar ope irasionalnya akan le ibih teirlihat oleih 

masyarakat dibandingkan pe irusahaan ke icil yang dapat me imicu peirusahaan 

meindapat teikanan yang le ibih beisar dari masyarakat te irkait deingan pe irmasalahan 

lingkungan (Irwhantoko dan Basuki, 2016). Pe ingungkapan e imisi karbon 

meirupakan cara yang dapat digunakan ole ih peirusahaan untuk meimeinuhi teikanan 

dari beirbagai pihak, seihingga peirusahaan teitap meimpeirole ih dukungan dari para 

stakeiholde ir se irta leitigimasi dari masyarakat. Hasil pe ine ilitian yang me inunjukkan 

bahwa ukuran peirusahaan meimilliki peingaruh positif teirhadap peingungkapan 
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e imisi karbon yaitu pe ineilitian yang dilakukan ole ih (De iwayani dan Ratnadi, 2021), 

(Widiyani dan Me iidawati, 2023) dan (Koe iswandini dan Karlina, 2019).  

Be irdasarkan peinjeilasan teirse ibut hipoteisis dalam peine ilitian ini adalah se ibagai 

be irikut: 

H4: Ukuran pe irusahaan beirpe ingaruh positif teirhadap peingungkapan e imisi karbon. 

 

2.3.5 Pengaruh Media Exposure, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 

 Pe ingungkapan e imisi karbon meirupakan beintuk tanggung jawab 

pe irusahaan teirhadap kineirja lingkungan de ingan tujuan meinge ivaluasi eimisi karbon 

yang dihasilkan ole ih pe irusahaan dan meine itapkan targe it untuk meingurangi e imisi 

karbon (Cahya, 2016). Faktor-faktor yang dapat me impeingaruhi pe ingungkapan 

e imisi karbon diantaranya Me idia Eixposure i, Le iveirage i, Profitabilitas dan Ukuran 

pe irusahaan. Seimakin seiring pe irusahaan meindapatkan peimbeiritaan dari suatu 

meidia eikste irnal, maka hal teirse ibut akan meinjadi teikanan bagi pe irusahaan untuk 

meingungkapkan informasi te irkait eimisi karbon de imi meinjaga citra dan re iputasi 

pe irusahaan dimata inve istor maupun masyarakat. Se imakin tinggi tingkat le iveirage i  

suatu peirusahaan maka seimakin teirbatas keimampuan peirusahaan untuk 

meilakukan peingungkapan te ikait eimisi karbon, beigitu pula se ibaliknya se imakin 

re indah tingkat leiveirage i suatu pe irusahaan maka keimampuan peirusahaan dalam 

meilakukan peingungkapan e imisi karbon akan seimakin meiningkat. Seimakin tinggi 

profitabilitas peirusahaan, seimakin mudah bagi pe irusahaan untuk meingungkapkan 

tanggung jawab atas e imisi karbon kareina peirusahaan meimpunyai sumbe ir daya 

leibih untuk me ilakukan peingungkapan e imisi karbon. Se imakin be isar ukuran 

pe irusahaan seimakin beisar sumbeir daya yang dimiliki, maka se imakin beisar juga 

dampaknya teirhadap lingkungan dan akan se imakin beisar pula tuntutan dari 

masyarakat untuk me ingungkapkan te irkait eimisi karbon. Seicara beirsama-sama kei-

e impat variabeil ini yaitu teikanan dari me idia, tuntutan dari kre iditur (leive irage i), 

ke imampuan finansial (profitabilitas) dan ukuran pe irusahaan beirkore ilasi satu sama 

lain untuk meimpeirtahankan leigitimasi pe irusahaan dan meimeinuhi harapan 

stakeiholde ir. Se ihingga, ke itika variabe il-variabe il ini digabungkan, akan 

meinciptakan dorongan dimana pe irusahaan meirasa peirlu untuk leibih transparan 
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meinge inai dampak lingkungannya. Be irdasarkan peinjeilasan di atas, hipoteisis dalam 

studi ini adalah se ibagai beirikut: 

H5: Me idia Eixposure i, Le iveirage i, Profitabilitas dan Ukuran pe irusahaan beirpe ingaruh 

se icara simultan te irhadap peingungkapan e imisi karbon. 

 


